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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Jarak Tempuh antara loading dock ke lokasi area penyimpanan 

lauout usulan 

No Area Penyimpanan Jarak (m) 

1 AA - 01 11,99 

2 AA - 02 13,12 

3 AA - 03 14,25 

4 AA - 04 15,38 

5 AA - 05 16,51 

6 AA - 06 17,64 

7 AA - 07 18,77 

8 AA - 08 19,9 

9 AA - 09 21,03 

10 AA - 10 22,16 

11 AA - 11 23,29 

12 AA - 12 24,42 

13 AA - 13 25,55 

14 AA - 14 26,68 

15 AA - 15 27,81 

16 AA - 16 28,94 

17 AA - 17 30,07 

18 AA - 18 31,2 

19 AA - 19 32,33 

20 AA - 20 33,46 

21 AA - 21 34,59 

22 AA - 22 35,72 

 

No Area Penyimpanan Jarak (m) 

1 AB - 01 10,84 

2 AB - 02 11,97 

3 AB - 03 13,1 

4 AB - 04 14,23 

5 AB - 05 15,36 

6 AB - 06 16,49 

7 AB - 07 17,62 

8 AB - 08 18,75 

9 AB - 09 19,88 

10 AB - 10 21,01 

11 AB - 11 22,14 

12 AB - 12 23,27 

13 AB - 13 24,4 
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14 AB - 14 25,53 

15 AB - 15 26,66 

16 AB - 16 27,79 

17 AB - 17 28,92 

18 AB - 18 30,05 

19 AB - 19 31,18 

20 AB - 20 32,31 

21 AB - 21 33,44 

22 AB - 22 34,57 

 

No Area Penyimpanan Jarak (m) 

1 AC - 01 10,84 

2 AC - 02 11,97 

3 AC - 03 13,1 

4 AC - 04 14,23 

5 AC - 05 15,36 

6 AC - 06 16,49 

7 AC - 07 17,62 

8 AC - 08 18,75 

9 AC - 09 19,88 

10 AC - 10 21,01 

11 AC - 11 22,14 

12 AC - 12 23,27 

13 AC - 13 24,4 

14 AC - 14 25,53 

15 AC - 15 26,66 

16 AC - 16 27,79 

17 AC - 17 28,92 

18 AC - 18 30,05 

19 AC - 19 31,18 

20 AC - 20 32,31 

21 AC - 21 33,44 

22 AC - 22 34,57 

 

No Area Penyimpanan Jarak (m) 

1 AD- 01 10,84 

2 AD- 02 11,97 

3 AD- 03 13,1 

4 AD- 04 14,23 

5 AD- 05 15,36 

6 AD- 06 16,49 

7 AD- 07 17,62 
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8 AD- 08 18,75 

9 AD- 09 19,88 

10 AD- 10 21,01 

11 AD- 11 22,14 

12 AD- 12 23,27 

13 AD- 13 24,4 

14 AD- 14 25,53 

15 AD- 15 26,66 

16 AD- 16 27,79 

17 AD- 17 28,92 

18 AD- 18 30,05 

19 AD- 19 31,18 

20 AD- 20 32,31 

21 AD- 21 33,44 

22 AD- 22 34,57 

 

No Area Penyimpanan Jarak (m) 

1 AE - 01 10,84 

2 AE - 02 11,97 

3 AE - 03 13,1 

4 AE - 04 14,23 

5 AE - 05 15,36 

6 AE - 06 16,49 

7 AE - 07 17,62 

8 AE - 08 18,75 

9 AE - 09 19,88 

10 AE - 10 21,01 

11 AE - 11 22,14 

12 AE - 12 23,27 

13 AE - 13 24,4 

14 AE - 14 25,53 

15 AE - 15 26,66 

16 AE - 16 27,79 

17 AE - 17 28,92 

18 AE - 18 30,05 

19 AE - 19 31,18 

20 AE - 20 32,31 

21 AE - 21 33,44 

22 AE - 22 34,57 

 

No Area Penyimpanan Jarak (m) 

1 AF - 01 11,99 
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2 AF - 02 13,12 

3 AF - 03 14,25 

4 AF - 04 15,38 

5 AF - 05 16,51 

6 AF - 06 17,64 

7 AF - 07 18,77 

8 AF - 08 19,9 

9 AF - 09 21,03 

10 AF - 10 22,16 

11 AF - 11 23,29 

12 AF - 12 24,42 

13 AF - 13 25,55 

14 AF - 14 26,68 

15 AF - 15 27,81 

16 AF - 16 28,94 

17 AF - 17 30,07 

18 AF - 18 31,2 

19 AF - 19 32,33 

20 AF - 20 33,46 

21 AF - 21 34,59 

22 AF - 22 35,72 
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Lampiran  2 Dokumentasi Penelitian 

 

Foto Bersama Section Head Finished Goods Warehouse  

 

Foto Bersama Staff Finished Goods Warehouse 
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Lampiran  3 Transkip Wawancara 
 

Narasumber  : Aip Diding Saipul 

Kode Informan : A - 1 

Jabatan  : Section Head Warehouse Finished Goods 

Tanggal Wawancara : 24 Juni 2023 

No. Pertanyaan Jawaban Validasi 

1. Berapa Luas gudang finished 

goods warehouse? 

Gudang yang digunakan 

sebagai FGW berukuran 

panjang 60 m dan lebar 20,5 

m. Namun yang digunakan 

sebagai finished goods 

warehouse memiliki 

ukjuran gudang 20,5 m x 

36,5 m. Untuk sisanya kan 

difungsikan sebagai gudang 

penyimapan material. 

V 

2. Berapa ukuran pallet yang 

diguanakan untuk peletakan 

produk milk life pada gudang 

FGW? 

Pallet punya ukuran 120 x 

100. 

V 

3. Apa saja material handling 

yang diguanakn dalam 

gudang finished goods 

warehouse. 

Yang digunakan biasanya 

hanya forklift dan hand 

pallet. 

V 

4. Mengapa dalam finished 

goods warehouse tidak 

terdapat pintu loading dock 

atau area tempat bongkar 

muat barang? 

Jadi sebenarnya FGW 

sebelumnya bukan di area 

sekarang. Letak loading 

dock dari gudang finished 

goods UHT itu memang 

jaraknya relatif jauh, 

dikarenakan loading dock 

berada pada area gudang 

RMPM (Raw material 

packaging material). 

Karena dulunya gudang 

RMPM difungsikan sebagai 

gudang finished goods tapi 

dialih fungsikan sebagai 

gudang packaging material 

tempat penyimpanan paper 

sama cartoon. Kemudian 

V 
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gudang finished goods 

dipindah pada area yang 

sekarang, jadi kalau proses 

pengiriman harus 

menempuh jarak jauh 

karena melewati area 

packing dan RMPM. 

5. Bagaimana aturan 

penyimpanan produk pada 

racking sistem di gudang 

finished goods? 

Pada gudang finished goods 

UHT aturan simpan 

penempatan produk pada 

racking hanya berdasarkan 

ukuran beban beratnya saja, 

untuk ukuran produk yang 

bebannya berat itu disimpan 

pada racking level paling 

bawah, sedangkan produk 

yang bebannya paling 

ringan itu disimpan pada 

racking atas atau level lima, 

tidak ada aturan 

penyimpanan produk UHT 

berdasarkan varian yang 

disimpan pada blok racking 

tertentu. Kalau di produk 

milk life ESL (extended 

shelf life) kita pakai, karena 

kalo produk ESL customer 

bisa request expired date, 

kalau UHT kita pakai FEFO 

(first expired first out) dan 

FIFO (first in first out) nya 

saja. 

V 

6. Berapa lama penyimpanan 

produk milk life dengan status 

rework pada gudang finised 

goods warehouse sampai 

produk diambil untuk ditindak 

lanjuti? 

Penyimpanan produk 

rework tetap disimpan pada 

gudang finished goods 

sambil menunggu schedule 

produksi dari PPIC. Karena 

produk rework bisa 

dilakukan penanganan 

mengunggu jadwal produksi 

dari varian produk yang 

sama. 

V 
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7. Bagimana alur permintaan 

produk dari customer sebelum 

menjadi packing list untuk 

proses outbound atau 

pengiriman? 

Permintaan ke GDA itu 

asalnya dari, Bagian 

Marketing yg punya data 

pnjualannya, turun ke 

Bagian Supplay Chain, nah 

org supplay chain itu ngirim 

planing ke GDA via email, 

dan dibuatkan lah sama 

Admin distribusi berupa 

Picking List dst. 

V 

 

Narasumber  : Arya Refsi Wirli 

Kode Informan : A - 2 

Jabatan  : Staf Operasional Gudang Stock Keeper warehouse UHT 

Tanggal Wawancara : 25 Juni 2023 

No. Pertanyaan Jawaban Validasi 

1. Berapa lama bekerja pada 

Divisi finished goods 

warehouse di PT. Global 

Dairi Alami? 

Sudah bekerja selama 3 

tahun 

V 

2. Apakah terdapat data rekap 

produk atau data inbound 

produk milk life UHT yang 

masuk pada gudang finished 

goods? 

Kalau untuk rekapan data 

inbound kita melakukan 

pencatatan per hari 

kemudian kita rekap di 

excel, pencatatan perbulan 

juga ada. 

V 

3. Bagaimana alur proses 

penyimpanan produk milk life 

pada gudang finished goods? 

Alur penyimpanan produk 

dimuali dari FLD yang 

ambil produk dari gudang 

packing di area transite 

terus dilakukan peyimpanan 

pada FGW sambil 

dilakukan pencatatan lokasi. 

V 

4. Dalam penyimpanan produk 

milk life itu sendiri apa 

terdapat aturan penyimpanan 

produk pada racking 

berdasarkan varian produk? 

Kalau untuk sistem 

penyimpanan produk milk 

life pada racking 

berdasarkan varian tidak 

ada, produk diletakan pada 

racking nyampur saja yang 

penting saaat peletakan 

V 
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produk sesuai lokasi yang 

sudah ditunjukan oleh 

LARGO, nanti FLD (forklift 

driver) yang naruh sesuai 

lokasi 

5. Dalam gudang finished goods 

apakah terdapat produk yang 

rusak selama masa 

penyimpanan sehingga tidak 

dapat dilakukan pengiriman 

atau penjualan? 

Terkadang terdapat produk 

reject iatau re-work. Produk 

UHT yang gagal release 

tetap diletakan di gudang 

finished goods karena tidak 

ada area untuk 

penyimpanan produk re-

work. Produk dibiarkan saja 

tetap berada di racking 

namun diberi label produk 

re-work atau terkadang 

diletakan pada area lantai 

gudang finished goods. 

Sampai produk tersebut 

dijadwalkan untuk 

pengolahan kembali oleh 

team produksi 

V 

6. Dalam produk milk life jenis 

UHT produk dengan varian 

apa yang permintaannya 

paling banyak atau sering 

dilakukan pengiriman (Produk 

dengan frekuensi permintaan 

tinggi)? 

Kalau untuk produk yang 

permintaan pengirimannya 

paling banyak diminta itu 

varian kids choco dan teens 

choco. Bisa setiap 

dilakukan pengiriman 

produk varian kids choco 

dan tens choco selalu 

keluar. Dalam kurun waktu 

sebulan ya mungkin kurang 

lebih bisa 15.000 atau 

17.000  ctn (cartoon). Nah 

kalau buat produk yang 

permintaan pengirimannya 

paling sedikit dalam kurun 

waktu satu bulan itu UHT 

Lactose free ml 

permintaanya hanya sekitar 

5.000 ctn 

V 
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Narasumber  : Nendang Suhenda 

Kode Informan : A - 3 

Jabatan  : Staf Operasional Forklift Driver Warehouse 

Tanggal Wawancara : 24 Juni 2023 

No. Pertanyaan Jawaban Validasi 

1. Berapa lama bekerja di divisi 

finished goods warehouse 

pada PT. Global Dairi Alami 

Sudang berkerja di PT. 

Global Dairi alami selama 

dua tahun. 

V 

2. Apa jenis Forklift yang 

digunakan dalam melakukan 

pemindahan barang pada saat 

pengiriman 

Terdapat banyak jenis 

forklift yang ada pada 

warehouse namun dalam 

gudang finished goods yang 

sering digunakan dalam 

aktivitas muatan pengiriman 

milk life, menggunakan dua 

jenis forklift yaitu: reach 

truck dan power straker. 

Dikarenakan pertimbangan 

luas area untuk maneuver 

forklift yang sangat sempit, 

dan jenis forlift yang 

ukurannya mash bisa lewat 

area gang gudang ya itu. 

Dikarenakan penggunaan 

forklift juga harus 

mempertimbangan lebar 

gang dan ukuran beban 

pada area gudang itu 

sendiri. 

V 

3. Apakah letak produk di 

racking pada gudang finished 

goods posisinya selalu sama?  

Setiap penyimpanan produk 

UHT tidak selalu sama, 

dikarenakan proses 

produksi dan pengiriman 

tidak selalu sama, untuk 

pengiriman itu bisa All 

Varian UHT bisa di kirim, 

sedangkan produksi hanya 

bisa jalan 1 varian dalam 2-

3 hari 

V 

4. Dalam permintaan pengiriman 

setiap bulannya produk UHT 

Dalam setiap bulam, 

permintaan pengiriman 

V 
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jenis apa yang paling banyak 

keluar gudang? (Produk 

dengan frekuensi permintaan 

tinggi) 

 

(outbound) yang selalu 

banyak request 

permintaannya yaitu di 

Varian Choco 

5. Dalam permintaan pengiriman 

setiap bulannya produk UHT 

jenis apa yang paling sedikit 

keluar gudang? (Produk 

dengan frekuensi permintaan 

rendah) 

Permintaan yang dalam 1 

bulan selalu sedikit UHT 

Teens Lacoste Free 

V 

6. Berapa jarak tempuh antara 

gudang finished goods 

dihitung dari area 

penyimpanan pada racking 

AA, AB, AC, AD, AE, AF 

dengan area muat barang atau 

pintu loading dock yang 

berada pada area RMPM?  

Jarak antara gudang finished 

goods dengan pintu loading 

dock memiliki jarak tempuh 

yaitu 59 m – 70 m, jarak 

tersebut dihitung dari blok 

racking AF, AA. Kemudian 

jarak tempuh racking AC, 

AD ke pintu loading dock 

sekitar 65 m – 67 m, jarak 

tempuh antara racking AE, 

AF ke pintu loading dock 

sekitar 59 m – 61 m. 

Ukuran jarak antar gudang 

finished goods dengan pintu 

loading dock itu relatif jauh 

karena harus melewati area 

packing. Posisi loading 

dock berada di gudang 

RMPM (raw material 

packaging material) karena 

dulunya gudang RMPM 

difungsikan sebagai gudang 

finished goods 

V 

7. Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan dalam setiap 

pengambilan produk pada saat 

proses pengiriman 

berlangsung? 

Dalam pengambilan satu 

pallet dari area racking 

sampai dengan loading dock 

membutuhkan waktu 3 – 4 

menit untuk produk dengan 

frekuensi permintaan tinggi. 

Misalkan terdapat 

permintaan pengiriman milk 

V 
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life UHT kids choco 

sebanyak 2.300 ctn maka 

membutuhkan 24 pallet, 

membutuhkan waktu 

pengiriman sekitar 1,6 jam. 

Kalau untuk produk dengan 

frekuensi pengiriman 

rendah membutuhkan waktu 

5 – 8 menit, dan dalam 

setiap pengiriman 

seharusnya membutuhkan 

waktu efektif hanya sekitar 

20 sampai 30 menit untuk 

setiap picking list, namun 

praktiknya membutuhkan 

waktu yang lebih lama 

karena harus bolak balik 

finished goods ke pintu LO 

(loading dock) 

8. Apakah terdapat kesulitan 

daam proses outbound atau 

pengiriman terutama pada 

saat proses picking atau 

pengambilan produk pada 

racking? 

Ada kesulitan ketika lorong 

gudang terisi produk, 

sehingga ketika akan 

mengambil produk yang di 

racking harus memindahkan 

dulu produk yang ada di 

lorong (Floor) tersebut. 

Ketika dilakukan 

pengiriman dan dilakukan 

pengambilan produk pada 

racking harus memindahkan 

produk dulu yang ada pada 

lorong-lorong atau floor, 

karena lantai gudang yang 

terisi produk menyulitkan 

pergerakan forklift untuk 

menjangkau produk pada 

racking, terkadang 

membutuhkan waktu yang 

agak lama dalam 

pengambilan produk ya 

karena harus memindahkan 

produk terlebih dahulu. 

V 
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Lampiran  4 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  5 Surat Bebas Plagiasi 
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